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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia kesehatan sekarang ini telah berkembang semakin maju. Kemajuan
tersebut didukung oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Perkembangan iptek yang
semakin maju menjadikan munculnya berbagai inovasi atau penemuan-penemuan
baru yang mampu mempermudah dan memperlancar kegiatan kesehatan.
Perkembangan yang terjadi memberikan pengaruh terhadap rumah sakit, yang
bergerak dalam bidang jasa. Hal ini mengakibatkan persaingan usaha antar rumah
sakit semakin ketat. Untuk mampu bertahan dan terus melanjutkan pelayanannya,
rumah sakit perlu berbenah diri dan mulai mempertimbangkan semua aspek yang
berhubungan dengan kegiatan operasi rumah sakit.

Rumah sakit harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan yang
ada. Melihat situasi dan kondisi saat ini, rumah sakit pun terus berbenah dan
memperbaiki diri untuk menyesuaikan dengan perkembangan yang ada. Sebagai
contoh, "dengan semakin berkembangnya teknologi dan peralatan kesehatan
lainnya serta sistem telekomunikasi global, rumah sakit yang tidak
memanfaatkannya dengan baik akan tertinggal dan kurang mampu berkembang
dalam persaingan. Untuk mampu bersaing dengan rumah sakit lain salah satu
aspek yang penting dan perlu mendapat perhatian yang serius oleh rumah sakit
adalah aspek sumber daya manusia. Kelangsungan hidup dan perkembangan dari
suatu rumah sakit tidak hanya bergantung pada baik buruknya pengelolaan
keuangan rumah sakit, pelayanan, promosi dan pemasaran serta tingkat kualitas
jasanya, tetapi juga ditentukan dari keberhasilannya dalam mengelola sumber
daya manusia. Sumber daya manusia dianggap sebagai sumber daya yang penting
bagi rumah sakit, karena tanpa sumber daya manusia yang berkualitas, maka
rumah sakit tidak akan mampu bertahan dalam persaingan. Sumber daya manusia

yang baik akan mendorong rumah sakit semakin maju dan berkembang.



Peralatan yang maju dan canggih yang dimiliki oleh rumah sakit tidak
akan berguna apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang baik.
Mengelola sumber daya manusia dalam rumah sakit bukan hal yang mudah
karena melibatkan berbagai elemen di dalamnya, yaitu karyawan, pimpinan,
maupun sistem itu sendiri. Perpaduan antara ketiga hal tersebut diharapkan
mampu memunculkan lingkungan kerja yang kondusif sehingga baik karyawan
maupun pimpinan dapat melaksanakan pekerjaannya secara maksimal. Ada
beberapa cara yang dapat ditempuh untuk menciptakan atau membentuk sumber
daya manusia yang baik dan sesuai dengan kebutuhan rumah sakit yaitu dengan
merekrut tenaga kerja yang berkualitas dan terampil serta dengan memperbaiki
kualitas tenaga kerja yang telah dimiliki yaitu melaui pelatihan dan dengan
menciptakan iklim rumah sakit yang baik, adanya gaya kepemimpinan yang baik
serta kompensasi yang baik dan adil, yang akan berpengaruh terhadap kepuasan
karyawan dalam bekerja dan pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan
guna meningkatkan produktivitas rumah sakit. Produktivitas menjadi hal yang
sangat penting bagi rumah sakit. Salah satu alat ukur produktivitas rumah sakit
adalah jumlah laba yang semakin meningkat setiap periodenya.Produktivitas suatu
rumah sakit tidak terlepas dari kinerja para karyawan yang ada di dalamnya.

Sumber daya manusia menjadi faktor utama yang mempengaruhi kinerja
rumah sakit. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki rumah sakit akan sangat
mempengaruhi seperti apa dan bagaimana produktivitas rumah sakit tersebut.
Rumah sakit dengan sumber daya manusia yang unggul akan mampu
mengorganisir setiap kegiatan yang ada dalam rumah sakit dengan baik, karyawan
akan mampu bekerja secara maksimal dan hasil yang dicapai akan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.

Sebaliknya, rumah sakit dengan kualitas sumber daya manusia yang
rendah akan menghasilkan output yang kurang maksimal. Sumber daya manusia
yang baik dapat terlihat dengan kinerja karyawan yang baik. Rendahnya kinerja
karyawan yang berakibat rendahnya produktivitas (laba) rumah sakit salah
satunya disebabkan oleh turunnya semangat kerja. Turunnya semangat kerja
menurut Nitisemito (1992) dalam Tohardi (2002) memiliki beberapa ciri yaitu



Pertama, turun atau rendahnya produktivitas kerja. Kedua, tingkat absensi yang
tinggi.Ketiga, tingkat perpindahan karyawan yang tinggi.Keempat, tingkat
kerusakan yang tinggi.Kelima, kegelisahan terdapat dimana-mana.Keenam,
tuntutan yang sering kali terjadi dan Ketujuh, pemogokan.

Baik atau buruknya produktivitas rumah sakit tidak lepas dari kinerja
karyawan yang ada di dalam rumah sakit tersebut. Kinerja karyawan menurut
Simamora (2004) adalah tingkat hasil kerja karyawan dalam pencapaian
persyaratan pekerjaan yang diberikan. Kinerja karyawan menjadi hal yang perlu
diperhatikan dengan cukup. serius oleh rumah sakit, karena kinerja karyawan
dengan berbagai aspek yang ada di dalamnya akan memberikan dampak secara
langsung terhadap kinerja rumah sakit secara keseluruhan.

Salah satu Permasalahan utama dari rumah sakit adalah tinggi rendahnya
kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Harapan terbesar bagi
rumah sakit adalah karyawan mamapu dan cakap serta kompeten dalam
menjalankan setiap jenis pekerjaannya. Menurut Edison (2016) kinerja adalah
hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kinerja karyawan dalam rumah sakit dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan, gaya kepemimpinan,
kompensasi, motivasi kerja, semangat kerja dan sebagainya. Sering terjadi kinerja
karyawan menurun dikarenakan adanya-ketidaknyamanan dalam bekerja, upah
yang minim, kemampuan atau keahlian yang kurang mendukung dan juga
ketidakpuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja karyawan harus diperhatikan secara
serius oleh setiap rumah sakit. Ketidakpuasan menjadi titik awal pada munculnya
masalah-masalah dalam rumah sakit seperti kemangkiran, konflik atasan dengan
pekerja, tingkat absensi yang tinggi, adanya pemogokan dan perputaran karyawan.

Kinerja Karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan dalam
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab karyawan
tersebut, yang dimaksud dengan kinerja karyawan Rumah Sakit Fatimah adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan Karyawan Rumah
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yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-
kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan. Kinerja karyawan
dijabarkan langsung dari misi organisasi. Selanjutnya kinerja karyawan juga
menjadi instrumen utama dalam pemberian reward and punishment termasuk
untuk promosi dan rotasi karyawan. Berikut ini adalah data penilaian Kinerja
karyawan di Rumah Sakit Fatimah dalam kurun waktu 2016 — 2020 :

Data penilaian Kinerja karyawan di
Rumah Sakit Fatimah
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Tabel 1.1 Penilaian Kinerja Kayawan Rumah Sakit Fatimah

Berdasatkan hasil penilaian kinerja pada gambar 1 yang telah dilakukan
oleh pihak Manajemen Rumah Sakit Fatima terhadap para karyawan, dapat
terlihat bahwa : kinerja karyawan yang masuk dalam kategori kurang baik ada
0,5%, kategori cukup baik ada 30.6%, kategori baik ada 17.3% dan kategori
sangat baik sebanyak 51.6%. Dari hasil penilaian kinerja tersebut dapat terlihat
bahwa persentase yang besar adalah kategori Sangat baik sebesar 51.6%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan di rumah sakit Fatimah masih belum
maksimal, karena masih banyak karyawan yang memiliki penilaian Kinerja yang
ada dalam kategori cukup baik dan kurang baik. Kinerja karyawan yang baik
dengan sendirinya akan memberikan dampak pada kualitas pelayan kesehatan,
sehingga tujuan awal berdirinya rumah sakit Fatima bisa tercapai, yaitu untuk ikut
berperan aktif mensukseskan tujuan pembangunan nasional khususnya

pembangunan di daerah kabupaten Banyuwangi yaitu melalui salah satu program



strategis pemerintah dalam hal peningkatan pelayanan dan bimbingan kesehatan
masyarakat.

Dari sisi karyawan, ketidakpuasan dapat menyebabkan menurunnya
motivasi, menurunnya moril kerja, dan menurunnya tampilan kerja baik secara
kualitatif maupun secara kuantitatif. Kepuasan kerja yang tinggi akan memberikan
dampak positif terhadap karyawan seperti timbulnya loyalitas dan disiplin
terhadap pekerjaan serta akan meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Hasibuan
(2009: 202) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan,
luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Apabila kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan rendah akan memberikan dampak negatif terhadap
rumah sakit — karena Kkinerja karyawan tersebut akan menurun dan akibatnya
kinerja rumah sakit akan terganggu. Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh
lingkungan kerja karyawan, baik lingkungan di antara para karyawan maupun
hubungan dengan manajemen di atasnya.

Faktor-faktor yang -mempengaruhi kepuasan kerja menurut Hasibuan
(2009: 203) diantaranya adalah balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang
tepat sesuai keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan
pekerjaan, peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sikap pimpinan
dalam kepemimpinannya, sifat pekerjaan-monoton atau tidak. Kinerja karyawan
dan kepuasan kerja karyawan dalam suatu rumah sakit juga dipengaruhi oleh
kepemimpinan.

Kepemimpinan secara luas meliputi proses memengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikutnya untuk mencapai
tujuan, memengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya (Rivai, 2011:
2). Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap karyawan dan rumah
sakit.Dalam suatu organisasi baik itu berupa organisasi bisnis maupun organisasi
non bisnis, kepemimpinan menjadi faktor penting yang menentukan kelangsungan
atau keberlanjutan organisasi tersebut.Peran kepemimpinan sangat strategis dan
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pencapaian misi, visi dan tujuan suatu rumah sakit.Pemimpin harus mampu
mengatur dan menciptakan suasana kerja yang kondusif di mana suasana kerja
yang ada membuat karyawan merasa nyaman dan menumbuhkan rasa disiplin
untuk menyelesaikan pekerjaan.

Kepemimpinan yang dibutuhkan adalah yang mampu mengarahkan dan
menggunakan sumber daya manusia yang tersedia secara optimal, sehingga
karyaman akan merasa nyaman dalam bekerja dan akan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja dan kinerja karyawan yang bersangkutan. Seorang pemimpin akan
mampu menyesuaikan diri dengan keadaan. Gaya kepemimpinan yang diterapkan
akan disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi yang terjadi dalam rumah
sakit. Menurut Fiedler (2011: 291) gaya kepemimpinan yang dikombinasikan
dengan situasi akan. mampu menentukan keberhasilan pelaksanaan kerja. Kinerja
karyawan dan kepuasan kerja karyawan juga akan dipengaruhi oleh kompensasi
yang diterimanya. Kompensasi menurut Nawawi (2005) merupakan penghargaan
atau ganjaran' pada para pekerja yang telah  memberikan kontribusi dalam
mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja. Kompensasi yang
diterima karyawan akan memberikan dorongan lebih untuk bekerja.

Kompensasi menurut Hasibuan. (2009) adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada rumah sakit. Pemberian
kompensasi yang ‘tepat akan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan
kinerja karyawan. Adanya kompensasi berupa bonus, hadiah maupun
penghargaan juga akan memberikan dampak Yyang positif bagi karyawan.
Karyawan akan merasa termotivasi dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan serta-akan muncul dorongan karyawan untuk berprestasi. Terdapat
beberapa tujuan pemberian kompensasi antara lain sebagai ikatan kerja sama
antara rumah sakit dengan karyawan, sebagai sarana untuk meningkatkan
semangat dan motivasi karyawan, sebagai strategi rumah sakit  untuk
mempertahankan karyawan atau pegawai yang berkualitas, sebagai penghargaan
oleh rumah sakit terhadap karyawan dan sebagainya.



Jumlah rumah sakit yang terus bertambah di Banyuwangi mengakibatkan
menurunnya jumlah pasien yang berkunjung. Pasien yang berkunjung di Rumah
Sakit Islam Fatimah pada tahun 2020 sebanyak 40.313 orang. Persaingan rumah
sakit - rumah sakit di Banyuwangi ditunjukkan dengan adanya mutu pelayanan
yang ditawarkan dari setiap manajemen rumah sakit mulai dari fasilitas rumah
sakit, keadaan kamar, harga sewa kamar dan bentuk pelayanan pihak rumah sakit
dalam melayani pasien. Meningkatnya jumlah rumah sakit di Banyuwangi
menyebabkan tingkat persaingan semakin ketat. Berbagai cara dilakukan oleh
manajemen rumah sakit untuk meningkatkan produktivitas rumah sakitnya, mulai
dari perang harga yaitu menekan harga serendah mungkin dibandingkan dengan
rumah sakit lain, adanya mutu pelayanan yang ditawarkan dari setiap manajemen
rumah sakit sampai dengan memberikan fasilitas-fasilitas dan berbagai program
menarik yang ditujukan untuk menarik pasien. Hal yang juga penting dan perlu
diperhatikan dengan serius oleh manajemen rumah sakit dalam meningkatkan
produktivitas rumah sakitnya adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas rumah sakit.

Dalam praktiknya, banyak rumah sakit - rumah sakit yang kurang mampu
bersaing dengan rumah sakit-rumah sakit lain karena rendahnya kinerja karyawan.
Rumah sakit menuntut karyawan untuk bekerja dengan baik, sesuai dengan
aturan-aturan dan target yang ditetapkan rumah sakit akan tetapi rumah sakit
kurang memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti
tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan, gaya kepemimpinan dan
kompensasi. Kurangnya perhatian manajemen terhadap aspek-aspek tersebut
menyebabkan kurang maksimalnya kinerja karyawan dan akibatnya kinerja rumah
sakit secara keseluruhan akan menurun. Rumah sakit-rumah sakit kebanyakan
masih menerapkan gaya kepemimpinan yang bersifat otoriter dan direktif.
Partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan
masih sangat minim. Hal ini terlihat dengan masih jarangnya karyawan yang
diikutsertakan dalam rapat, sehingga keluhan yang dirasakan serta saran dari
karyawan tidak tersalurkan dengan baik.



Sistem kompensasi yang diberlakukan di Rumah Sakit Islam Fatimah
hanya terbatas pada gaji pokok dan tunjangan. Sistem pemberian hadiah, bonus
dan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi belum diterapkan oleh
manajemen. Hal ini memberikan dampak karyawan kurang termotivasi untuk
berprestasi dan bekerja dengan baik, karyawan hanya bekerja sekadar memenubhi
kewajiban terhadap rumah sakit. Gaya kepemimpinan dan sistem kompensasi
yang diberlakukan oleh manajemen rumah sakit diduga menyebabkan tingkat
kepuasan kerja karyawan yang belum maksimal. Banyak karyawan yang merasa
kurang puas dengan kepemimpinan dan kompensasi yang ada. Kepuasan kerja
karyawan yang rendah akan menyebabkan karyawan merasa tidak nyaman dalam
bekerja, tingkat absensi yang tinggi, banyak karyawan yang mengundurkan diri,
prestasi kerja yang menurun yang pada akhirnya kinerja karyawan akan menurun.
Rendahnya kinerja karyawan mengakibatkan rumah sakit tidak mampu
mengembangkan usaha dan bersaing dengan maksimal. Untuk itu, penelitian
terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi Kinerja karyawan seperti gaya
kepemimpinan, kompensasi dan kepuasan kerja penting untuk dilakukan.

Beberapa penelitian -tentang variable intervening dalam bidang MSDM
tentang kinerja karyawan seperti yang telah diteliti oleh, Simon Petrus Budi
Santoso (2014), dengan judul Pengaruh lingkungan kerja & Kompensasi Terhadap
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variable intervening pada
koperasi agrobisnis tarutama Nusantara Jember. Dalam penelitian tersebut
merupakan penelitian populasi /sensus dengan jumlah karyawan sebanyak 38.
Adapun jumlah variable ada 4 yaitu lingkungan kerja dan kompensasi jadi
variable independent, sedangkan kepuasan jadi variable intervening dan Kinerja
karyawan sebagai variable dependen. Teknik Analisa data menggunakan analisis
jalur. Hasil dari penelitian tersebut adalah kepuasan kerja mampu memediasi
pengaruh antara Gaya Kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu yang kedua yaitu Irfan (2018) Analisis Pengaruh
Pelatihan Dan kompensasi Terhadap Kinerja dengan kepuasan kerja sebagai
variable intervening Di Hotel Grand Inna Malioboro. Dalam penelitian tersebut

jumlah populasinya 186 karyawan sedangkan sampel yang di ambil sebesar 115



responden. Teknik sampling yang di gunakan adalah Simple random sampling.
Hasil penelitiannya menemukan bahwa Pelatihan dan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja dan kepuasan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wijaya, dkk., 2018)
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Pandangan tersebut sejalan dengan (Al’asqolaini dan Sukiman, 2016)
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Namun, ada penelitian lain yang tidak mendukung vyaitu hasil
penelitian (Rinaldi, 2016) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Dermawan, dkk., 2018) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
tidak langsung antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja.

Penelitian ini akan memberikan informasi tentang pengaruh gaya
kepemimpinan dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan dan kemudian
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Melihat keadaan
tersebut di atas, maka penulis dapat mengangkat sebuah penelitian yang berjudul :
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada Rumah Sakit

Islam Fatimah Banyuwangi).”

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan ‘beberapa
masalah yang ada dalam kegiatan operasi rumah sakit di Banyuwangi , yaitu :

1. Banyaknya rumah sakit di Banyuwangi menimbulkan persaingan yang semakin
ketat dan menyebabkan tingkat kunjungan pasien di rumah sakit menurun.

2. Kinerja karyawan yang belum maksimal ditunjukkan dengan belum
maksimalnya kinerja rumah sakit dalam bersaing dengan rumah sakit lain,
sehingga produktivitas rumah sakit masih berubah-ubah, kadang mengalami
petumbuhan dan kadang sebaliknya.
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3. Menetapkan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk rumah sakit secara
keseluruhan dan khususnya untuk karyawan merupakan hal yang sulit.

4. Gaya kepemimpinan yang cenderung otoriter dan direktif membuat aspirasi,
saran, pendapat dan keluhan karyawan tidak tersalurkan.

5. Kompensasi yang terbatas pada gaji pokok dan tunjangan serta belum adanya
sistem hadiah, bonus dan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi
menyebabkan kurang atau rendahnya kepuasan dan kinerja karyawan dalam
bekerja dan berprestasi.

6. Kepuasan kerja karyawan yang masih rendah yang terlihat dengan adanya
keluhan karyawan terhadap keputusan dan. kebijakan yang diambil oleh
manajemen rumah sakit.

1.3. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang
menjadi masalah pokok dalam penulisan ini, yaitu :

1. 'Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positip dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan ?

2. Apakah kompensasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan ?

3. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positip dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan ?

4. Apakah kompensasi berpengaruh-positip dan signifikan terhadap kinerja
karyawan ?

5. Apakah kepuasan kerja karyawan berpengaruh positip dan signifikan
terhadap kinerja karyawan ?

6. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positip dan signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening ?

7. Apakah kompensasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening ?
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1.4. Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang
mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan dan kompensasi terhadap kepuasan kerja dan pengaruhnya
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
yang ada, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh positip dan signifikan variabel gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja.

2. Untuk mengetahui pengaruh positip dan signifikan variabel kompensasi
terhadap kepuasan kerja.

3. Untuk mengetahui - pengaruh positip dan signifikan variabel gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan.

4. Untuk mengetahui pengaruh positip dan signifikan variabel kompensasi
terhadap kinerja karyawan.

5. 'Untuk mengetahui pengaruhpositip dan signifikan variabel kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan.

6. Untuk mengetahui - pengaruhpositip - dan - signifikan - variabel gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai
variabel intervening.

7. Untuk mengetahui pengaruhpositip dan signifikan variabel kompensasi
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel

intervening.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada Rumah
Sakit Islam Fatimah Banyuwangi dalam meningkatkan kinerja Karyawan.
2. Kegunaan Akademis
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Peneliti ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi dalam
mengembangkan teori-teori mengenai pelayanan publik yang terkait
dengan pelayanan masyarakat, sehingga nantinya dapat memberikan
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi dunia ilmu pengetahuan pada
umumnya dan khususnya bagi llmu Menejemen Sumber Daya Manusia (

untuk pelayanan publik)
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